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ABSTRACT 
Village development is an important part of efforts to improve community welfare in an equitable manner. 

However, as of 2025, the composition of independent villages and underdeveloped villages in Indonesia 

remains relatively balanced, indicating the need to accelerate village self-reliance. One of the factors 

influencing this acceleration is the leadership of the village head. This study aims to construct a 

contemporary leadership mindset model of village heads that can drive the acceleration of village self-

reliance. The research employs a post-positivist paradigm with a quasi-qualitative approach and a case 

study method. The research was conducted in Kucur Village, Dau District, Malang Regency, which has 

successfully transformed from an underdeveloped village into an independent village. Data collection 

techniques include in-depth interviews, surveys of village residents, field observations, and documentation 

studies. The results show that the success of Kucur Village’s transformation is influenced by the 

contemporary leadership mindset of the village head, which includes a visionary mindset, collaborative 

mindset, innovative mindset, empowerment mindset, and service-oriented mindset. These five dimensions 

play a role in increasing community participation, encouraging innovation in village development, and 

strengthening the management of local potential, thereby accelerating the achievement of village self-

reliance. 

Keywords: Contemporary Leadership, Village Head, Village Self-Reliance, Village Development. 

 

 

ABSTRAK  
Pembangunan desa merupakan bagian penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara merata. Namun hingga tahun 2025, komposisi desa mandiri dan desa tertinggal di Indonesia masih 

relatif seimbang sehingga diperlukan upaya percepatan kemandirian desa. Salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam percepatan tersebut adalah kepemimpinan kepala desa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkonstruksi model mindset kepemimpinan kontemporer kepala desa yang mampu mendorong 

percepatan kemandirian desa. Penelitian menggunakan paradigma postpositivisme dengan pendekatan 

kuasi kualitatif dan metode studi kasus. Lokasi penelitian berada di Desa Kucur Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang yang berhasil bertransformasi dari desa tertinggal menjadi desa mandiri. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, survei kepada warga desa, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi Desa 

Kucur dipengaruhi oleh mindset kepemimpinan kontemporer kepala desa yang meliputi visionary mindset, 

collaborative mindset, innovative mindset, empowerment mindset, dan service oriented mindset. Kelima 

dimensi tersebut berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, mendorong inovasi pembangunan 

desa, serta memperkuat pengelolaan potensi lokal sehingga mempercepat terwujudnya kemandirian desa. 

Kata kunci: Kepemimpinan Kontemporer, Kepala Desa, Kemandirian Desa, Pembangunan Desa. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan desa merupakan agenda strategis dalam pembangunan nasional Indonesia. Desa tidak 

hanya dipandang sebagai wilayah administratif, tetapi juga sebagai ruang sosial yang menjadi basis 

kehidupan ekonomi, budaya, serta sistem sosial masyarakat. Dengan jumlah desa yang mencapai lebih dari 

74.000 di seluruh Indonesia, keberhasilan pembangunan desa memiliki implikasi langsung terhadap 

pencapaian tujuan pembangunan nasional, terutama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan mengurangi kesenjangan pembangunan antarwilayah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa; Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2024). 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Desa, pemerintah telah memberikan kewenangan yang lebih 

besar kepada desa untuk mengatur dan mengurus kepentingannya sendiri berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan nilai-nilai lokal. Kebijakan ini menempatkan desa sebagai subjek 

pembangunan, bukan sekadar objek kebijakan pembangunan pemerintah. Dalam konteks tersebut, 

pembangunan desa diarahkan untuk mendorong terciptanya desa yang mandiri, yaitu desa yang memiliki 

kemampuan dalam mengelola potensi sumber daya, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 

memperkuat ketahanan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara berkelanjutan (Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2024). 

Untuk mengukur tingkat perkembangan desa, pemerintah menggunakan Indeks Desa Membangun 

(IDM) yang mengklasifikasikan desa ke dalam lima kategori, yaitu Desa Sangat Tertinggal, Desa 

Tertinggal, Desa Berkembang, Desa Maju, dan Desa Mandiri. Berdasarkan data Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi hingga tahun 2025, terdapat 11.456 desa berstatus Desa 

Mandiri, 23.035 desa berstatus Desa Maju, 28.766 desa berstatus Desa Berkembang, 7.154 desa berstatus 

Desa Tertinggal, dan 4.850 desa berstatus Desa Sangat Tertinggal. Data tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun jumlah desa maju dan mandiri mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, masih 

terdapat sejumlah desa yang berada pada kategori tertinggal dan sangat tertinggal sehingga upaya 

percepatan pembangunan desa masih menjadi tantangan penting dalam kebijakan pembangunan nasional 

(Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2025). 

Dalam upaya mendorong percepatan kemandirian desa, berbagai faktor mempengaruhi keberhasilan 

pembangunan desa, seperti kapasitas kelembagaan, partisipasi masyarakat, pemanfaatan potensi lokal, 

serta kualitas tata kelola pemerintahan desa. Di antara berbagai faktor tersebut, kepemimpinan kepala desa 

memiliki peran yang sangat strategis karena kepala desa merupakan aktor utama dalam proses 

pengambilan keputusan, perumusan kebijakan pembangunan desa, serta penggerak partisipasi masyarakat 

dalam berbagai program pembangunan (Wasistiono & Tahir, 2006; Riyanto, 2019). 

Dalam konteks perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi yang semakin dinamis, pola 

kepemimpinan di tingkat desa juga mengalami perubahan. Kepemimpinan kepala desa tidak lagi cukup 

hanya bersifat administratif dan birokratis, tetapi dituntut untuk lebih adaptif, inovatif, dan kolaboratif. 

Konsep ini sering disebut sebagai kepemimpinan kontemporer, yaitu pola kepemimpinan yang mampu 

merespons perubahan, memanfaatkan teknologi informasi, membangun jejaring kolaborasi dengan 

berbagai pihak, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan (Northouse, 2021; 

Yukl, 2013). Kepemimpinan kontemporer juga menekankan kemampuan pemimpin dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan pendekatan manajemen modern sehingga pembangunan desa 

dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

Dalam praktik pembangunan desa di Indonesia, keberhasilan transformasi status desa dari kategori 

tertinggal menuju desa mandiri sering kali tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kebijakan pemerintah atau 

besaran dana desa, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin desa dalam mengelola sumber daya, 

membangun kepercayaan masyarakat, serta menciptakan inovasi pembangunan berbasis potensi lokal. 

Oleh karena itu, kepemimpinan kepala desa yang visioner, adaptif terhadap perubahan, dan mampu 

membangun kolaborasi dengan berbagai aktor pembangunan menjadi faktor kunci dalam mewujudkan 

kemandirian desa. 
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Fenomena tersebut dapat dilihat pada Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, yang berhasil 

mengalami transformasi dari desa tertinggal menjadi desa mandiri. Perubahan status desa ini menunjukkan 

adanya dinamika pembangunan desa yang signifikan, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun tata kelola 

pemerintahan desa. Transformasi tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut karena diduga tidak hanya 

dipengaruhi oleh dukungan program pembangunan pemerintah, tetapi juga oleh pola kepemimpinan kepala 

desa yang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan zaman, mendorong inovasi 

pembangunan desa, serta menggerakkan partisipasi masyarakat secara aktif. 

Dengan demikian, kajian mengenai kepemimpinan kontemporer kepala desa menjadi penting untuk 

memahami bagaimana seorang kepala desa dapat memainkan peran strategis dalam mengelola sumber 

daya desa, mengembangkan potensi lokal, serta mendorong transformasi pembangunan desa menuju 

kemandirian. Penelitian ini secara khusus mengkaji praktik kepemimpinan kontemporer kepala desa dalam 

mewujudkan kemandirian desa melalui studi kasus di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

 

METODE  
 Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivisme dengan pendekatan kuasi kualitatif dan 

metode studi kasus. Pendekatan kuasi kualitatif digunakan karena penelitian ini mengkaji fenomena 

kepemimpinan berdasarkan teori yang telah ada kemudian diuji melalui data empiris di lapangan. Lokasi 

penelitian berada di Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan wawancara mendalam dengan kepala desa dan perangkat desa, survei kepada warga desa, 

Observasi lapangan dan studi dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 

penyajian data dan penarikan Kesimpulan. 

 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa di Desa Kucur memiliki peran 

penting dalam mendorong terwujudnya kemandirian desa. Kepemimpinan tersebut tercermin melalui 

penerapan pola kepemimpinan yang bersifat visioner, kolaboratif, inovatif, berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat, serta menempatkan pelayanan kepada masyarakat sebagai prioritas utama. 

Kelima dimensi mindset kepemimpinan tersebut menjadi landasan dalam pengambilan kebijakan dan 

pelaksanaan pembangunan desa. 

Kepala desa mampu menunjukkan visionary mindset melalui perumusan visi pembangunan desa yang 

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pengembangan potensi lokal. Visi tersebut 

kemudian diterjemahkan dalam berbagai program pembangunan desa yang terarah dan berkelanjutan. 

Selain itu, kepala desa juga menerapkan collaborative mindset dengan membangun kerja sama yang baik 

dengan masyarakat, lembaga desa, pemerintah daerah, universitas, organisasi kemasyarakatan serta 

berbagai pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung pelaksanaan pembangunan desa. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan kepala desa juga ditunjukkan melalui innovative mindset, yaitu 

kemampuan dalam mendorong berbagai inovasi desa, khususnya dalam pengembangan ekonomi lokal dan 

pengelolaan potensi desa. Kongkritnya dengan Pembangunan tempat wisata alam dan pemanfaatan lahan 

desa untuk pertanian. Inovasi tersebut tidak terlepas dari upaya kepala desa dalam memperkuat 

empowerment mindset, yaitu memberdayakan masyarakat agar lebih aktif terlibat dalam proses 

pembangunan desa melalui peningkatan kapasitas dan partisipasi masyarakat. Berbagai kegiatan 

pengembangan SDM dilakukan melalui kerjasama dengan banyak pihak. Selain itu, penerapan service 

mindset tercermin dari upaya pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada 

masyarakat secara lebih responsif dan transparan. Peningkatan kualitas pelayanan ini turut memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi berbagai dimensi kepemimpinan 

tersebut mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan mendorong munculnya inovasi desa, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap tercapainya kemandirian desa di Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten 
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Malang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa yang bersifat kontemporer 

berperan penting dalam percepatan kemandirian desa. Kepemimpinan transformasional tercermin dari 

kemampuan kepala desa dalam menginspirasi masyarakat untuk terlibat aktif dalam pembangunan desa. 

Sementara itu pendekatan servant leadership terlihat dari orientasi pelayanan kepada masyarakat. 

Kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan 

pembangunan yang partisipatif dan berkelanjutan. Selain itu inovasi dalam pengelolaan potensi desa juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemandirian desa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa memiliki peran penting dalam 

mendorong terwujudnya kemandirian desa melalui penguatan partisipasi masyarakat dan pengembangan 

inovasi desa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pola kepemimpinan kepala desa di Desa Kucur 

mencerminkan karakteristik kepemimpinan kontemporer yang ditandai dengan orientasi visi, kemampuan 

berkolaborasi, inovasi, pemberdayaan masyarakat, serta pelayanan publik yang responsif. Kombinasi dari 

berbagai dimensi tersebut menjadi faktor kunci dalam mempercepat transformasi pembangunan desa 

menuju kondisi yang lebih mandiri. 

Pertama, visionary mindset yang dimiliki kepala desa berperan dalam menentukan arah pembangunan 

desa secara strategis. Kepala desa tidak hanya menjalankan fungsi administratif pemerintahan, tetapi juga 

mampu merumuskan visi pembangunan yang berorientasi pada pemanfaatan potensi lokal dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Visi tersebut menjadi pedoman dalam penyusunan program pembangunan desa 

yang lebih terarah dan berkelanjutan. Dalam konteks pembangunan desa, kepemimpinan yang visioner 

sangat penting karena mampu memberikan arah yang jelas bagi masyarakat dan perangkat desa dalam 

mencapai tujuan pembangunan bersama. 

Kedua, penerapan collaborative mindset menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan desa tidak 

dapat dicapai secara individual, melainkan melalui kerja sama antara berbagai aktor pembangunan. Kepala 

desa di Desa Kucur mampu membangun hubungan yang sinergis dengan masyarakat, lembaga desa, 

pemerintah daerah, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi ini memperkuat dukungan 

terhadap berbagai program pembangunan desa serta meningkatkan efektivitas pelaksanaan kebijakan 

pembangunan di tingkat lokal. 

Ketiga, innovative mindset menjadi salah satu faktor yang mendorong munculnya berbagai inovasi 

desa, khususnya dalam pengembangan ekonomi lokal dan pengelolaan potensi desa. Inovasi tersebut 

muncul sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat sekaligus sebagai strategi untuk meningkatkan 

daya saing desa. Dalam konteks pembangunan desa, inovasi menjadi instrumen penting untuk 

mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat serta memperkuat kemandirian ekonomi desa. 

Keempat, penerapan empowerment mindset menunjukkan bahwa kepala desa tidak hanya berperan 

sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong pemberdayaan masyarakat. 

Upaya pemberdayaan dilakukan melalui peningkatan kapasitas perangkat desa dan masyarakat, 

keterlibatan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, serta penguatan kelembagaan desa. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan desa menjadi salah satu indikator penting keberhasilan 

pembangunan berbasis komunitas. 

Kelima, service mindset tercermin dari upaya pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik secara lebih transparan, responsif, dan akuntabel. Pelayanan publik yang baik mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa sekaligus memperkuat legitimasi 

kepemimpinan kepala desa. Terlebih untuk meningkatkan pelayanan publik kepala desa melibatkan 

banyak masyarakat. Dari masyarakat untuk masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa yang 

mengintegrasikan berbagai dimensi kepemimpinan kontemporer mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dan mendorong inovasi pembangunan desa. Kedua aspek tersebut berperan sebagai 

mekanisme penting yang menghubungkan praktik kepemimpinan kepala desa dengan terciptanya 

kemandirian desa. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan kepala desa merupakan salah 
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satu faktor strategis dalam menentukan keberhasilan pembangunan desa dan transformasi menuju desa 

mandiri. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kontemporer kepala desa berperan penting dalam 

mewujudkan kemandirian desa. Kepemimpinan tersebut tercermin melalui mindset visioner, kolaboratif, 

inovatif, pemberdayaan, dan pelayanan yang menjadi landasan dalam pengelolaan pemerintahan serta 

pembangunan desa. Penerapan berbagai dimensi kepemimpinan tersebut mampu mendorong 

meningkatnya partisipasi masyarakat dan munculnya berbagai inovasi desa dalam pengelolaan potensi 

lokal. Partisipasi masyarakat dan inovasi desa menjadi faktor penting yang memperkuat proses 

pembangunan desa secara berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan kepala desa yang adaptif dan 

partisipatif terbukti menjadi faktor strategis dalam mendorong transformasi pembangunan desa menuju 

kemandirian 
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